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2y wlo s vse

( Ivngl.-:,: ’j-:(:f::::" ;l::’f::l; ' :,’,“Tfkw':”@’:{ varietas mangga lr:z.rupan yang gy,
dapat mempercepa r‘p‘;"?;tl;}[i;‘;lll;}«’m“i .:.I.". If)L‘I).d.'Ip.'I‘U\'ﬁn'f('/\‘”l/{ top w‘_""!*’fnt,’y,-,n.,
di IPPTP Kraton, Pasuruan "“f - u fas l.n'm""“"m I”””{).”” telah d’l’"k”'f"n-'lka;
o . Dasuruan pada periode 2001 Pengkajian menggunaka
cangan acak kelompok petak terbagi dengan 3 ulangan dan masing-mas; i
perlakuan terdivi dari 2 pohon mangga. Sebagal petak utama adn/ah‘ ‘Zg o
mangga harapan sebagai pengganti Arumanis (Gedong, Podang, Irwin dann[?as
sington Apple) yang berumur 11 tahun dengan jarak tanam 5 x 5 m. Seb :r
.'m.'l.k petak adalah teknologi top working (penyambungan pada bata;]a ; z
setinggi 1 m dan pada percabangan setinggi 2 m). Dari keempat varietas Zugn .
harapan yang dicoba ternyata keberhasilan penyambungan tertinggi pada Inffa
(89%) dan terendah pada Podang (64 %). Pertumbuhan tunas sebelum dan se::-
dah pemangkasan bentuk (1, 2 dan 5 bulan setelah penyambungan), menunj;_l,--
kan tunas terpanjang, jumlah cabang dan jumlah flush terbanyak pada Gedong,
sedangkan diameter terbesar dan jumlah daun terbany.k pada Kensington
Apple. Berdasarkan teknologi top working, keberhasilan penyambungan pada
ketinggian 1 m lebih besar (82.3%) dibanding ketinggian 2 m (66,9 %). Demikian
pula pertumbuhan tunas vegetatif pada penyambungan dengan ketinggian I m
memberikan pertumbuhan tunas vegetatif yang lebih baik dibanding yang 2 m.
Untuk mengetahui sampai sejaul mana kompatibilitas, kapan mulai berproduksi
dan seberapa banyak buah yang dihasilkan dari masing-masing varietas peng
ganti Arumanis masih diperlukan pengkajian dan pengamatan lebrh lanjut.

Kata kunci - Interstem mangga Arumanis, varietas mangga harapan, top working

ABSTRACT

Assesment to replace mango variety which is fived with Arumanis interstez
and to assest a top working technique which could enhance the growth of pros

pective mango variety was done at [PPTP Kraton, Pasuruan on tbe. period Z‘f
2001. Assesment used a split plot pattern of randomized block design uqtb 3 h’fm_
cations and 2 trees for each treatment. As the main plot was prospective ‘.ﬂri’!.r
(Gedong. Podang. Irwin. and NKensington Apple) to z'e_-p{ace. Arumafl;‘ ]'01[1'"3
which has alredy 11 years old. The planting space was 5x5 1. As rb; su '5‘(1'»' o
top working technology (grafting on rootstock with 1 m he:gbf and g,:‘«‘ ,,,,-,;}u’:‘-
branch with 2 m of height). I'rom the four treu!ed. u'mnga:, :Dm"ﬁec}inlouresf ate

the highest grafting succession rate showed by [rwin's (89%) ;m' t ;;;2 Vs ar
by Podang (64 o). Bud growth before and after tree formatted prunil Z :r' - dis

- ‘ afting). showed that the longest bud, the most highest "=, .
5 month after & ’ ’ ‘ensi. Apple. Succession raté of gT afti’s
and numbers of leaves was given by Kensington Sppic: S8
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m height is better (82.3%) than 2 m height (66,9 %). It was also found that
%) 5 scion growth slnm'c‘ld‘ly'ffvr rate at the height of grafting 1 m than 2 m.. To
Lnow how the mnw:nl‘:lnhr_r eftect, carliost time of production, and pm{lur:tian
‘ yowed by each vartetios, further assesment s still needed

Ker WWord s Arumanis mango mferstem, prospective mango variety, top wor king

PENDAHULUAN

Rerbagal jenis mangga yang tumbuh dari dataran rendah sampai dataran
tinggi. dari yang enak .S‘““Pﬂi tidak yang dapat dikonsumsi tersebar di seluruh
Indonesia. Ratusan varietas mangga di kebun koleksi Cukurgondang yang sudah
didiskripst ada 181 varietas dan sudah dilepas sebagai varietas unggul adalah
Arumanis 143. Manalagi 69 dan Golek 31. Arumanis 143 berkembang paling
pesat, disamping untuk kt_msumsi dalam negeri juga dickspor. Sesuai dengan
pamanya mangga Arumanis mempunyai cita rasa bunh yang manis dan harum
dengan warna kulit buah hijau tua dan setelah masak optimal warna kulit buah
herubah menjadi kecoklatan (kurang menarik).

Akhir-akhir ini kebutuhan konsumen mangga terus berkembang, yang
menghendakl variasi rasa buah dan penampilan buah yang lebih menarik. Bebe-
rapa konsumen menghendaki mangga dengan rasa yang lebih segar (sedikit ada
rasa asam) dan warna kulit buah mulai dari kekuning-kuningan sampai keme-
rah-merahan. Di luar negeri mangga Indonesia kurang dapat bersaing dengan
negara pengekspor lainnya seperti Philipina, Thailand, Pakistan, India, Brazil
2sh (PT Galasari Gunung Swadaya, 2000). Menurut Sabari (1989) salah satu
kendala tersebut dikarenakan secara fisik buah mangga Arumanis kurang
menarik dilihat dari warna kulit buah. Bahkan menurut informasi dari eksportir
mangga Arumanis terlalu manis untuk lidah orang Jepang.

Untuk memenuhi hal tersebut beberapa daerah sudah mempunyai jenis
mangga yang spesifik, yang berpotensi untuk dapat dikembangkan antara lain
Gedonggincu di Jawa Barat dan Podang di Kediri. Kebun koleksi mangga di
Cukurgondang juga mempunyai beberapa varietas harapan yang bisa dijadikan
alternatif pilihan di samping mangga Arumanis misalnya Kensington Apple:,
Erwin, Gedong dsb. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengembangan varr
etasvarietas harapan di sentra produksi mangga Arumanis untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

Penanaman baru memerlukan modal yang banyak, di samping untuk ber-
produkei masih memerlukan waktu yang cukup Jama. Salah satu cara untuk
Mengganti varietas mangga yang sudah produktif dapat dilakukan dengan
teknik top working (Young and Sauls, 1985). Dengan teknik ini tanaman mangga
-}Tumanig yang sudah ada ditebang atau dilakukan pangkas berat dan berfungsi
;‘;bagm interstem (penghubung) antara batang bawah dengan batang atas (vari-
(—j.as harapan). Menurut Yuniastuti et al. (1997) teknik penyambungan yang

Igunakan dalam top working mangga adalah sambung celah pada tunas baru
?;bkeberhasilannya dapat mencapai 98%. Pohon mangga yang akan diganti
o ang setinggi 1 m dan setelah sambungian jadi dilakukan pemangkasaan
ntuk ulang, Dengan teknik tersebut varietas mangga harapan dapat berbuah
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setelah berumur 2 tahun dari penyambungan. Di PT Galasari Penggany,

tas mangga dilakukan pada percabangan schingga dapat mempercey,, Vap,
serbuah dan mengurangi kegiatan pemangkasaan bentuk. A m,,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dikaji pengaryp Int |
mangga Arumanis terhadap pertumbuhan varietas harapan melaluj o), “Tate,
working yang bertwyuan untuk mendapatkan varietas mangga hnrn;};m "y
cocok dengan interstem mangga Arumanis dan mendapatkan teknik mp'[: 'y
vang dapat mempercepat pertumbuhan varietas mangga harapan, ki

METODOLOGI

Pengkajian dilaksanakan di kebun mangga IPPTP Kraton Pasuryap,
termasuk agroekologi Ert. 3.1.1.1. dan ckoregion dataran rendah lahan .,
pada bulan Januari sampai Desember 2001. Rancangan yang digunakan m'];,r"?
acak kelompok petak terbagi, dengan 3 ulangan dan masing-masing unit p,r,]
kuan terdiri dari 2 pohon mangga. Sebagai petak utama adalah varietas ma,;;:
harapan pengganti Arumanis 143 (Gedong, Podang, Erwin dan Kensinvj.
Apple). Sebagai anak petak adalah teknologi top working (penyambungan p:r:,
batang pokok setinggi 1 m dan pada percabangan setinggi 2 m). Secara keseluf
ruhan tanaman mangga Arumanis yang digunakan 48 pohon umur 11 tahus
dengan jarak tanam 5 x 5 m dan kondisi tajuk tanaman saling bertautan
sehingga produktivitas tanaman berkurang.

Urutan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Pengolahan tanah dan pemupukan
Pengolahan tanah dilakukan sebatas bidang olah yang diikuti dengan
pemupukan. Pupuk kandang dilakukan satu kali dalam satu tahun yaitu
di musim hujan (April 2001), dengan dosis 60 kg per pohon. Pupuk buataz
diberikan dengan dosis 3 kg ZA + 1,5 kg SP 36 + 1,5 kg KCI per pohon.
setengah dosis diberikan pada akhir musim hujan (April 2001) dan
setengah dosis pada awal musim hujan (Desember 2001). Pemberian
pupuk kandang dan pupuk buatan dengan cara dibenamkan di sekutar
pohon selebar tajuk tanaman.

2. Pangkas berat . )
Tanaman mangga Arumanis yang akan diganti varietasnya dipangkas
berat sesuai dengan perlakuan teknik ftop working yaitu .24 tanam;’;:
dipotong pada batang pokok setinggi 1 m dan 24 tanaman dipotong p:uk
percabangan setinggi 2 m. Pada luka pangkasan diolesi pa-raﬁn cm)!‘\ll."]‘m'_
menghindari penguapan yang berlebih maupun infeksi jamur. Pelaks
naan pemotongan pada bulan April 2001.

3. Setelah tunas tumbuh (1-2 bulan), tunas disambung dengan en.tr p
varietas harapan dengan teknik sambung celah. l’el\.\”““b“"‘fff:‘ s’
pohon setinggi 1 m, disambung 5-6 tunas dan setelah ada kepll‘b. .l.;b;mg‘"‘
bungan jadi hanya dipelihara 3 tunas. Penyambungan pada pt.!.:;» ah add
setinggi 2 m, masing-masing cabang disnmbung 5°6 tunas dan bi'lq b atan
kepastian sambungan jadi hanya dipelihara 4 tunas. Setelah ‘tull"cl‘ an
atas tumbuh 2-3 flush dipotong setinggi 50 cm untuk l‘):»"u;“
pentuk sesuai dengan rumus percabangan 1-3-9 atau S€8
kondisi percabangan yang ada.

Yan

is dart
a a

]u ';[S;L
(Iﬁngml
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4. Pengendalian gulma dengan cara disiang dua k
dengan pengolahan tanah. Pengendalian h:nn.,' o
mal mungkin 4 pe

5. Bila dari pohon Arumanis tumbuh tunag baru setelah 4
bungan, maka tunas-tunas tersebut harug dibuang et wele

Data yang dikumpulkan selama pengkajian adalal

panjang dan diameter tunas, jumlah cabang

bulan sekali. Data yang diperole

ali setahun bersamaan
nyakit dilakukan seopti-

6al penyam-

ah persentase sambungan
per tunas dan jumlah daun, yang

jadi. h di
v dianahisa secara sidik ragam dengan

diamati se
uji BNT-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tunas baru dari mangga Arumanis yang dipangkas berat, rata-rata
muncul 1 bulan setelah pemotongan. Jumlahnya tunas yang muncul ;angat ber-
variasi, antara 3 — 30 tunas per pohon dan 1 bulan kemudian tunas terscb‘ut
cudah dapat disambun.g dengan varietas mangga harapan. Dalam waktu 1
minggu, rata-rata entris yang disambungkan tersebut sudah mulai tumbuh
(flush) dan apabila penyambungan tidak berhasil, biasanya entris akan menge-
ring dalam waktu 1 minggu. Tunas batang bawah yang gagal disambung terse-
but dapat disambung ulang dengan membuat irisan baru agak ke bawah. Keber-
hasilan penyambungan tertinggi dari keempat varietas mangga harapan adalah
pada Irwin (89%) dan terendah pada Podang (64 %).

Tabel 1. Keberhasilan penyambungan beberapa varietas mangga harapan sebagai
pengganti mangga Arumanis melalui teknik fop working. Pasuruan. 2001.

Macam varietas Keberhasilan penyambungan (%)
Gedong 76,1b
Irwin 89,0 c
Podang 64,0 a
K. Apple 69,5 ab

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
ryata pada taraf 5% uji BNT

~ Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa masing-masing varietas mempunyai
tingkat keberhasilan yang berbeda terhadap batang bawah Madu dan interstem
Arux_nanis. Dengan diketahuinya keberhasilan penyambungan dari masing-
nasing varietas batang atas tersebut, maka dapat direncanakan banyaknya
F;zgzambungan untuk mendapatkan sejumlah tunas sambungan jad.i, dari setiap
ungl;nmangga Arumanis yang akan diganti varietasnya. Keberhasilan penyam-
itan mmrseb“t dlkéltE!_F,'OI'ikan agak rendah, dibanding hasil penelitian pe:mbr
ihit ja;lingga Arumanis pada batang b'aw'ah Madu yang dapat menghasilkan
ikarenal 8ampai dengan 95% (Lukitariati dan Wmarpo, 19.90). Hal terseb}l‘t':
’ riayanan Pada waktu pelaksanaan penyambungan tidak didapatkan kondisi
eniﬂaoptlmal (kurang memenuhi syarat). |
®nggian lsarkan_ teknologi top working, keberhasilan pe"yumb.“'_’g“n pnd.j
N jum]ah tm lebih besar dibanding ketinggian 2 m (’l‘abfel 2).. Hal in1 dlkur(_)}l}.a
Yang hErartiunas yang disambung pada batang pokok setinggi 1 m lebih sedi ut:
cadangan makanan pada batang tersebut dipergunakan untuk
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1 ll'lll llh.\l\n‘]lcll.\llt.ll\ h.\“'ll“ll'll::l‘l\ yang lt‘hlh Hl‘(“l(il. mrhinmrn ke
H 3

penyambungan menjadi lebih bos berhagily,

bung tidak _ ar. Kemudian dari sejumlah bunan yang djg, m
. tn . N N e 1l 1 161 : ’ '
8 oHdak semuanya dipelihara, tetapi disisnkan aesunt dengan ](nl)utu;,

S an

untuk pemangkasa: g
e m\ ;u;\ 1;\1g:l\‘1§.1.11\ bentuk. Jumlah tunas sambungan yang dipeliharg pad
atang pokok se " i ikit (¢ ‘ in atang oo
ANg Pokok setingpi 1 m lebih sedikit (3 tunas) dibanding pada batane ,
setnggt 2 m (9 tunas), vang berart o
o | AL yang berarti eadangan makanan yang digunakan untuk
::lmbm; whan tunas pnd:\ ‘h:ll:mg pokok setinggi 1 m lebih banyalk, sehingga per:
uhan tunas lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari panjang tunas, diamete,

ltulnl\\ nmlah percabangan, jumlah flush dan jumlah daun yang lebih tinggi d,
ebih banyak pada batang pokok setinggi 1 m., "

Tabel 2. Keberhasilan peny
2001.
Teknologi top working, tinggi
penyambungan

ambungan dari dun macam teknologi top working, Pasuruap

Keberhasilan penyambungan (%)

1m 82,3 b
2m 66,9 a

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

Pengamatan tunas vegetatif (panjang dan diameter tunas, jumlah cabang
per tunas dan jumlah daun per cabang), dilakukan setelah pertumbuhan ujung
tunas berhenti (dormansi) pada flush pertama, yaitu 1 bulan setelah penyam-
bungan. Varietas Gedong, Irwin dan Podang mempunyai panjang dan diameter
tunas yang hampir sama antara 20-22 cm dan 7,0-7,5 mm, sedangkan Ken-
sington Apple mempunyai tunas terpendek (13 cm) dan diameter terbesar (8,7)
(Tabel 3). Berdasarkan teknologi fop working, ternyata penyambungan dengan
ketinggian 1m memberikan pertumbuhan tunas vegetatif yang lebih baik
dibanding ketinggian 2 m, dengan panjang tunas 20,2 ¢cm, diameter tunas 8 mm
dan tiap-tiap tunas terdiri dari 4 cabang dengan 15 helai daun (Tabel 4).

Tabel 3. Pertumbuhan tunas vegetatif hasil sambungan beberapa varietas mangga harapan
sebagai pengganti mangga Arumanis melalui teknik fop working, pada umur 1 bulan
setelah penyambungan. Pasuruan. 2001. .
Macam Panjang Diameter Jumlah Jumlah
varietas tunas, (cm) | tunas, (mm) | cabang/tunas daun/tunas _|
Gedong 21,9 b 7,3 a 4,3 b 11,1a
Irwin 20,0 b 7,5a 4,2 b 154 b
Podang 20,0 b 7,0 a 2,4a 1(1;,3 ab
K. Apple 13,0 a 8,7 b ‘ 3,6 ab 16,7 ——
gi huruf yang sama menunjukkan tidak ber

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampin

nyata pada taraf 5% uji BNT
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Pertumbuhan tunas vegetatif hasil sambun

Tabel 4. top working, pada umur 1 bulan setelah pen gan dari dua macam teknologi

yambungan, Pasuruan, 2001,

logi fop _ .
Te,k;;g gtlinggi Panjang tunas, cm tﬁ;‘;‘“"‘“ Jumlah Jumlah
r 8'
“::1 ambungan 202D - cabang/tunas daun/tunas
lm 1734 730 32D 14,6 b
2 m ¥ < - ’ = - '1 a 12 8 .
— 12 dalam kolom yang sama yang didampingi huruf ya - 4,
Anl;:‘: ::ci :araf 5% uji BNT Ng sama menunjukkan tidak berbeda

cabang yang keluar dari masing-masing tunas hasil sambungan hanya
gipelihara 3 untuk pemangkasaan bentuk. Setelah tunas batang atas tumbuh 2 —
3 flush dipotong setinggl 50 cm uptuk pemangkasan bentuk sesuai dengan rumus
percabangan 1 -3 -9 atau sesuai dengan kondisi percabangan yang ada. Adapun
kondisi pertumbuhan tunas .vegetatlf menjelang pemangkasan bentuk (2 bulan
cetelah penyambungan), dari keemplat varietas yang terpanjang adalah Gedong
(61,4 em) dengan jumlah daun paling sedikit (32 helai), dan terpendek pada
Kensington Apple (40,5 cm) dengan jumlah daun paling banyak (55 helai). Untuk
giameter tunas dan jumlah flush per tunas di antara 4 varietas tidak berbeda
(Tabel 5). Seperti pada pertumbuhan awal, berdasarkan teknologi top working,
ternvata penyambungan dengan ketinggian Im pada umumnya memberikan
pertixmbuhan tunas vegetatif yang lebih baik dibanding ketinggian 2 m (Tabel 6).

Tabel 5. Pertumbuhan tunas vegetatif hasil sambungan beberapa varietas mangga harapan
sebagai pengganti mangga Arumanis melalui teknik fop working, pada umur 2 bulan

setelah penyambungan. Pasuruan. 2001.
Macam Panjang tunas, Diameter tunas, Jumlah Jumlah
varietas cm mm flush/ daun/tunas
: tunas
9
Gedong 614 b 10,0 a 3,3a igg ab
Irwin 45.9 a 10,7 a 2,5a 33.4 a
| Podang | 49,0 a 10,2 a ;.,g a 33 a;)
K Apple [ 4052 11,5 a Ta .8
— 0 .
Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
tyata pada taraf 5% uji BNT
Tabel 6. Pertumbuhan tunas vegetatif hasil sambungan dari dua macam teknologi fop Working,
T pada umur 2 bulan setelah penyambungan. Pasuruar;. 20101}1. —
“knolog 1g ’anjang Diameter tunas, umla At
working, tingl;:i tt:quli“;:,n . mm flush/tunas daun/tunas
SWambunean '
‘ Im 37.2b 1.5b 3,54 ;3; : N
'M";‘T\ 41,2 a 9,72 2,6 : - udn;: —beda
u,;h'l ngka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukka
Pada taraf 5% uji BNT

kasan bentuk, menun’
flush terbanyak prada
banyak pada Ken-

Pertumbuhan tunas sebelum dan sesudah pemang
e ;‘n tunas terpanjang, jumlah cabang dan jumlah ‘
"8, sedangkan diameter terbesar dan jumlah daun tel
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sington Apple. Hal tersebut menunjuk
punyai karakter pertumbuhan dan respon yang
Madu dan interstem Arumanis. Kompatibilitas dari masing-mas

sebut masih perlu diamati lebih Janjut.

Ditinjau dari pemangkasan bentuk selanjutnya
bangan 1 -3-9, maka pada batang po
bentukan percabangan sebanyak 2 lali, sed
m hanya diperlukan pembentukan percabang
bangan 1-3-9 akan lebih cepat terbentuk pada
Dengan kondisi yang demikian perlu pengamat
tanaman hasil penyambungan tersebut mu
buah yang dihasilkan dari masing-masing varie

Arumanis tersebut. Cabang yang tum
penyambungan dengan ketinggian 2 m dipelihara semuany
produksi, sedangkan pada ketinggian 1 m dipelih
akan dipangkas lagi setinggi 50 cm untuk pem
Adapun pertumbuhan tunas vege

(cabang produksi) yang diamati 5 bulan s
varietas mempunyai panjang tunas dan ]
berbeda, sedangkan diameter dan jumlah daun te
yaitu 18,6 mm dan 31 helai daun (Tabel 7). Sa
penyambungan, teknologi penyambungan dengan
menunjukkan pertumbuhan tunas vegetatl
2 m yaitu tinggi tunas 57,3 cm, diameter

per tunas (Tabel 8).

anglkan pada batang

a

rtinggi pada K

ketinggian 1

Tabel 7. Pertumbuhan tunas vegetatif h

sebagai pengganti mangga Arumanis melalui teknik fop

asil sambungan beberapa varietas

BN 979-3450.q4.

kan bahwa masing-masing varietas n,
berbeda terhadap batang hawr:h

Ing varictas tq,.

agar terbentuk peycy.
kok setinggi 1 m diperlukan kegiatan pep.

pokok setinggi 9

an 1 kali, schingga model perca-
batang pokok setinggi 2 n,
an lebih lanjut sejauh mana
lai berproduksi dan seberapa banyak
tas mangga harapan pengganti
buh dari pemangkasan bentuk, pada

sebagai cabang

ara 3 cabang yang nantinya
bentukan cabang produksi.
tatif setelah selesal pemangkasan bentuk
etelah penyambungan, dari keempat
umlah flush per tunas yang tidak

ensington Apple

mpai umur 5 bulan setelah

m masih tetap

f yang lebih baik dibanding ketinggian
tunas 17,1 mm dengan 31 helai daun

mangga harapan
working, setelab
01.

pemangkasan bentuk (5 bulan setelah penyambungan). Pasuruan. 20
Macam varietas Panjang Diameter Jumlah flush/ Jumlah
tunas, (cm) tunas, (mm) tunas daun/tunas

Gedong 53,7a 16,1 b 4,1a 23,5a

Irwin 50,4 a 16,0 b 3,6a 30,4 b

Podang 49,4 a 14,3 a 3,8a 26,4 ab

K. Apple 52,1a 18,6 ¢ 3,7a _ 31,f1 b
Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

a macam teknologi foP working,

getatif hasil sambungan dari du

bungan). Pasuruan. 2001.

Tabel 8. Pertumbuhan tunas ve
setelah pemangkasan bentuk (5 bulan getelah penyam <
Teknologl fop Panjang Diameter Jumlah Jumla »
working, tinggi tunas, cm tunas, mm flush/tunas daun/tun
ambungan ‘
in,; 57,3 b 17,1b 3,8a 313 b
45,6 a 15,6 a 3,6 a lz‘l.b a = — s
An ]j an;gka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sami menunjukkan tidak ber
gka’ "
pada taraf 5% ujl BNT
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KESIMPULAN DAN SARAN

D'“'i k(‘(‘llllmi varielns mangpn Ilill."l'!.’ll‘l vang dicaha aeh gni penggant Ay

: manis. I\-pln'!"‘““-'"li”“ l\:‘n“:””Im”w‘" tertimggn pada Trwin (59%) dan terenda
]h’ld"l Podang o G,: Pertumbuhan tunae sehelum dan sesndah pemangkasan
pentuk (1. 2 dan 6 bulan setelah penyambungan), me nunjukkan tunas ter
pan)ang. jumlah cabang dan jumlah Nush terbanvak pada Gedong sedangkan
drameter terbesar dan jumlah davn terhanvalk pada Kensington Apple :

2 lz"r‘insnrk:l" teknology top working, keberhnmlan lu-n-.-.-m'nlnm-.-m pada ke

B unggan 1 m lelh besar (82 3%) dibanding ketinggan 2 m (66 :o %) Pertum
puhan tunas vegetatif pada penvambungan dengan ketinggian 1 m rr‘.vr-'.?"r;'
kan pertumbuhan tunas vegetanf yang lebih bk dibanding vang 2 m

3. Dengan k(‘l"“.h:mlhn P“”}'-’Hll|Hn||:;|" ARLLIH bervarins dy antara keempat
varietas (64-89%) dan di antara teknologi top working (66,9% pada ketingeian
2 m dan 82.3% pada ketinggian 1 m), maka bea dilntung ~ff-lxr-r.m|"n 1“r. vak
vang harus disambungkan untuk mendapatkan hasil sambungan sebanyak
yang dunginkan.

4 Untuk mengetahui sampai sejauh mana kompatibilitas, kapan mular ber

produksi dan seberapa banyvak buah vang dihasilkan dart masng-masing
varetas pengganti Arumams masih diperlukan pengkajian dan pengamatan

Jebih lanyut.

PERKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN
DAN RENCANA TINDAK LANJUT

Dengan didapatkannya tekmk top working pada mangga Arumanis, diper
larakan petani mangga akan merespon untuk mengembangkan mangga harapan
vang diminati konsumen tanpa harus menanam dar awal (bibit) sehingga akan
menghemat waktu dan biaya. Dengan dikembangkannya varietas mangga haras
pan vang cocok dengan interstem mangga Arumanis, maka konsumen bisa men-
depatkan mangga yang dinginkan tanpa harus mendatangl sentranya atau
konsumen bisa mendapatkan buah mangga yang lebih bervarias: dart segl rasa,
eroma, warna, bentuk maupun besar buah di sentra mangga Arumams. D
samping itu dengan berkembangnya mangga harapan tersebut diharapkan
ekepor bush mangga Indonesia dapat bersaing dengan negara penghasil mangga
lamnya dan dapat meningkatkan pendapatan petant mangga.
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